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ABSTRAK

Orang Dengan HIV-AIDS (ODHA) membutuhkan dukungan dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas hidup. Implementasi relaksasi spiritual-dzikir & otot progresif sebagai
penatalaksanaan terpadu bagi Orang Dengan HIV/AIDS sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
tingkat kepatuhan pengobatan yang sekaligus akan memperbaiki kulatias hidup ODHA.
Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar ODHA tidak memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang cukup memadai untuk merawat diri dan mencegah berbagai
faktor resiko yang terjadi. Warga Peduli AIDS (WPA) Genuksari Semarang yang berada
dikawasan kerja Puskesmas Genuk mempunyai potensi relawan kesehatan yang siap menjadi
mitra untuk berkonstribusi dalam melaksanakan kegiatan meningkatkan derajat kesehatan
ODHA. Selama ini relawan telah berpartisipasi aktif dalam meningkatkan derajat kesehatan
ODHA seperti skrining dan penemuan kasus baru. Melihat potensi ini maka kelompok WPA ini
layak untuk dijadikan sebagai mitra. Adapun kegiatan pengabdian masyarakat yang yang
dilakukan berupa pelatihan singkat menggunakan metode demonstrasi dan pembagian lefleat.
Adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan tentang teknik relaksasi dzikir & otot
progresif.

Kata Kunci : ODHA, Kader WPA, Relaksasi.

ABSTRACT

People living with HIV-AIDS (PLWHA) need support from various parties to improve their quality
of life. The implementation of spiritual relaxation-dhikr & progressive muscles as an integrated
management for people living with HIV / AIDS is needed to increase the level of treatment which
will also improve the quality of life of PLWHA. Based on the survey results, it shows that most
PLWHA do not have sufficient knowledge and skills to take care of themselves and prevent
various risk factors that occur. Warga Peduli AIDS (WPA) in Semarang, which is in the working
area of the Genuk Health Center, has the potential for health volunteers who are ready to become
partners to contribute in carrying out activities to improve the health status of PLWHA. So far,
volunteers have participated in improving the health status of PLWHA such as screening and
finding new cases. Seeing this potential, the WPA group deserves to be partners. The activities
of the activities the society that were done is training few activities using the activities and sharing
lefleat. Increased knowledge and abilities about dhikr & progressive muscle relaxation
techniques.
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PENDAHULUAN

Salah satu problematika bagi
kalangan ODHA di Kota Semarang adalah
kecemasan dan depresi akbibat stigma dan
diskriminasi. Kecemasan atau depresi yang
dirasakan ODHA dapat menjadi
penghambat  dalam penatalaksanaan
pengobatan dan  berimbas kepada
penurunan kualtias hidup (Bommareddi,
Valsaraj, & Shalini, 2015; Prayoga, Fathoni,
& Sunarto, 2020). Masalah ini masih perlu
mendapatkan penyelesaian yang bersifat
dukungan dari berbagai pihak yang peduli,
salah satunya yaitu kader kesehatan warga.

Menurut data Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah selama kurun waktu
2013-2018, Kota Semarang memiliki angka
sebaran kasus HIV/AIDS se-Jawa Tengah
yang tinggi. 1.012 Kasus HIV/AIDS telah
ditemukan di 16 kecamatan. Informasi dari
Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Dinas
Kesehatan Semarang sejak 2013 hingga
2018. Terbanyak ditemukan di Kecamatan
Semarang Utara dengan 117 kasus. Disusul
oleh Semarang Barat dengan 97 kasus, dan
Pedurungan sebanyak 90 kasus (Aryani &
Pramitasari, 2018; Hutabarat & Kismartini,
2019).

Berawalkan dari sebuah kesamaan
pikiran beberapa orang yang peduli terhadap
ODHA di area Kota Semarang maka
dibentuklah Kader Warga Peduli AIDS
Genuksari Semarang. Kelompok ini pada
awalnya diprakarsai hanya 10 orang, namun
hingga Tahun 2018 pengurus kelompok ini
telah menjadi sebanyak 25 orang. Seiring
dengan perkembangannya, telah dilakukan
beberapa kegiatan positif didalam Warga
Peduli AIDS (WPA) di Wilayah Puskesmas
Genuk Semarang.

Pelatihan intervensi spiritual-dzikir
dan relaksasi otot progresif bagi kader
WPA adalah dalam usaha untuk ekshalasi
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam
memberikan dukungan bagi para ODHA.
Penelitian  (Amal, Cahyaningtias, &
Suyanto, 2021; Kumala, Kusprayogi, &
Nashori, 2017) sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat perbaikan regimen
terapeutik serta  penurunan tingkat

kecemasan dan depresi pasca pemberian
intervensi relaksasi dzikir. Hasil penelitian
(Putri & Bayhakki, 2016) menunjukkan bahwa
terapi relaksasi otot progresif dapat
memberikan peningkatan kepahaman akan
makna kehidupan dan pengaruh positif
menanggapi berbagai permasalahan.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan kader kesehatan Warga Peduli
AIDS Genuksari Semarang sehingga dapat
memberikan  dukungan bagi ODHA
dilingkungannya yang mengalami masalah
kecemasan.

METODE

Metode kegiatan pengabdian
masyarakat ini terbagi kedalam dua
tahapan, vyaitu tahap persiapan dan
pelaksanaan. Tahap persiapan dari
kegiatan adalah pembuatan pre
planning, persiapan penyajian leaflet dan
demonstrasi relaksasi spiritual dzikir & otot
progresif, tempat dan alat-alat lainnya
disiapkan di Kantor kelurahan Genuksari
Semarang.

Media pengabdian dibuat dimulai
pada hari Sabtu 1 Januari 2020, pada
tanggal 5 Januari 2020 dilakukan
pengecekan untuk persiapan pelatihan
singkat dalam  bentuk  penyebaran
informasi teknik relaksasi yang baik dan
benar.

Tahap pelaksanaan dilakukan
dengan menghadirkan kader Warga Peduli
AIDS Genuksari Semarang. Acara diawali
dengan pretest kepada kader untuk menilai
pengetahuan tentang masalah kecemasan
pada HIV-AIDS dengan menggunakan
kuesioner yang dikembangkan oleh tim.
Acara dilanjutkan dengan memberikan
materi dan demonstrasi teknik spiritual
dzikir dan relaksasi otot progresif. Pada
akhir sesi diberikan posttest yang sama
dengan pretest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini telah
dilaksanakan dengan tertib sesuai prosedur,
dihadiri oleh 14 kader WPA Genuksari.
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Karakteristik peserta kegiatan berjenis
kelamin perempuan dengan rentang usia 25-
50 tahun, pendidikan mayoritas lulus sekolah
menengah atas dengan pekerjaan mayoritas
ibu rumah tangga.

Data hasil pretest tingkat pengetahuan
tentang kecemasan HIV-AIDS sebelum dan
stelah dilaksanakan pelatihan, disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel Distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan tentang kecemasan
sebelum dan sesudah pelatihan

Tingkat Kategori f %
Pengetahuan
Pre test Baik 8 57,14
Kurang 6 42,85
Post test Baik 11 78,57

Kurang 3 21,42

Tabel diatas menunjukkan adanya
perubahan tingkat pengetahuan setelah
dilakukan pelatihan yaitu ada 6 peserta
(42,85%) dengan tingkat pengetahuan
kurang setelah dilakukan pelatihan menjadi 3
responden (21,42%).

Hasil pengabdian masyarakat ini dapat
diasumsikan bahwa faktor pendidikan
menjadi penting dalam mengetahui masalah
kecemasan yang dihadapi oleh ODHA. Hal
ini disebabkan makin naik pendidikan
seorang individu makin luas pula
pengetahuan yang dimiliki. Pendidikan
bukan hanya di peroleh di bangku
pendidikan formal, namun bisa juga di
dapatkan secara nonformal dan informal.
Jadi bagi kader WPA yang mempunyai
pendidikan rendah, diharapakan untuk
meningkatkan pengetahuannya dengan
mengikuti  berbagai  pelatihan-pelatihan
dan mencari sumber-sumber pengetahuan
yang terkait dengan masalah.

Kegiatan pelatihan adalah salah satu
bentuk  upaya untuk  meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dari kader
kesehatan. Berkaitan dengan pengetahuan
kader tentang menilai masalah kecemasan
pad ODHA, ada beberapa hal yang
berkaitan dengan pengetahuan diantaranya;
tahu (know) diartikan mengingat suatu
materi atau ilmu yang berkaitan dengan

menilai pertumbuhan balita. Pada hal
tersebut kader kesehatan warga peduli AIDS
“mengingat kembali sesuatu yang spesifik
dari seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima.\
Memahami  (comprehension) , adalah
kemampuan kader kesehatan dalam
menjelaskan secara benar tentang masalah
kecemasan pada ODHA. Pengetahuan
kader  kesehatan akan  mengalami
peningkatan setelah pelatihan. Hal ini
tentunya juga didukung dengan cara
penyampaian materi dengan teknik yang

mudah dipahamii oleh kader
kesehatan(Kartikasari, Yani, & Azidin, 2020;
Lubis, 2015).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
metode yang digunakan yaitu ceramah,
tanya jawab dan demonstrasi. Kader WPA
terlihat sangat antusias dengan materi yang
disampaikan, banyak dari kader yang
bertanya seputar materi yang disampaikan.

Ketersediaan informasi yang
disampaikan selama pelatihan dapat
mensubstitusi pengetahuan yang telah
diperoleh sebelum dan sebagai
penyempurnaan informasi sebelumnya.
Riwayat pendidikan dapat menjadi faktor
pembawa asal pengetahuan  kader
kesehatan. Peserta yang mengikuti kegiatan
ini didominasi oleh lulusan sekolah
menengah atas. Pendidikan mempengaruhi
pemahaman atau pengetahuan seseorang
tentang berbagai hal, pendidikan adalah
sebagai dasar untuk membentuk,
mempersiapkan, membangun dan
mengembangkan sumber daya. Pendidikan
yang baik akan berbanding lurus dengan
ilmu yang baik, yaitu dengan tingkat
pendidikan yang relatif tinggi ilmu yang
dimiliki juga akan cenderung tinggi dan
pemberian informasi akan lebih banyak
mudah dimengerti (Aeni & Yuhandini, 2018).

Usia kader Warga Pedul AIDS dapat
berimbas pada pengetahuan yang dimiliki.
“hal ini dikarenakan pada usia muda
kemampuan untuk menerima rangsangan
(stimulus) berupa informasi lebih cepat
dibandingkan dengan usia yang lebih tua,
karena usia lebih tua kemampuan untuk
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menerima rangsangan (stimulus) sudah
berkurang.” Kegiatan pengabdian
masyarakat ini diikuti oleh kader yang
umumnya berusia 25 sampai 50 tahun. Usia
mempunyai kaitan erat dengan tingkat
kedewasaan seseorang yang berarti
kedewasaan teknis dalam arti keterampilan
melaksanakan tugas maupun kedewasaan
psikologis. Dikaitkan dengan tingkat
kedewasaan teknis, anggapan yang berlaku
adalah ialah bahwa makin lama seseorang
melaksanakan tugas tertentu secara lama
biasanya meningkatkan kedewasaan
teknisnya (Sidiq, 2018).

Dalam pelaksanaan kegiatan hasil
observasi dari demonstrasi teknik spiritual-
dzikir dan relaksasi otot progresif, para kader
dinilai dapat melaksanakan prosedur
dengan baik. Pada sesi demontrasi kedua
teknik tersebut, para kader berpasangan
dalam mencoba mempraktekkan langkah
tindakan intervensi sesuai dengan arahan
pemateri. Pada pengungkapan secara lisan
oleh kader yang melaksanakan teknik
relaksasi tersebu dengan baik, maka
ditemukan perasaan tenang, nyaman dan
damai.

Intervensi  spiritual-dzikir  dapat
digolongkan sebagai salah satu metode
dalam merilekskan tubuh dan pikiran. Hal ini
selaras dengan penelitian dari (Himawan,
Suparjo, & Cuciati, 2020) Relaksasi spiritual
dengan berdzikir memiliki dampak positif
dalam menurunkan tingkat kecemasan
pasien. Persepsi dan pikiran posttif
cenderung dapat menstimulus tubuh untuk
beradaptasi terhadap masalah yang
dihadapi dengan baik. Setelah dilafalkan
dzikir maka hipotalamus akan terstimulasi
dan berimbas kepada kelenjar pineal
dengan mengoptimalkan fungsi imun dan
mensekresi melatonin. Hasl sekresi dari
melatonin yang optimal dimediasi oleh
respon relaksasi yang ditimbulkan dari
spiritual dzikir. Respon rileks tersebut
membuat organ dan sel yang terdapat
didalam tubuh untuk menciptakan suasana
homeostasis, sehingga tercipta perasaan
tenang dan nyaman di dalam tubuh (Hastuti,
Sari, & Sari, 2019; Paice, 2018).

Intervensi relaksasi otot progresif
juga menciptakan kondisi nyaman dalam
tubuh seseorang yang sedang mengalami
ketidakseimbangan. Hal tersebut
diungkapkan dalam penelitian (Putri &
Bayhakki, 2016) Relaksasi otot progresif
merupakan satu dari sekian banyak metode
relaksasi yang bermanfaat menciptakan
perasaan nyaman. Metode ini membuat
individu mengendorkan otot-otot secara
menyeluruh. Otot yang menegang dapat
berimbas kepada berkontraksi atau
mengencangnya serabut- serabut otot.
Metode peregangan dan pelemasan
kumpulan otot serta mendiferensiasi sensasi
tegang dan rileks, individu dapat
mengeliminir  kontraksi otot dan akan
merasakan rileks (Lestari & Yuswiyanti,
2018). Penegangan otot berkaitan dengan
kondisi kejiwaan yang sedang dalam
tekanan, sedangkan kondisi fisik yang
tenang akan diikuti dengan kondisi jiwa yang
rileks (Ramasamy, Panneerselvam,
Govindharaj, Kumar, & Nayak, 2018).

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengabdian
masyarakat berupa pelatihan, para kader
Warga Peduli AIDS Genuksari Semarang
dapat mengetahui dan mendemonstrasikan
ulang intervensi spiritual-dzikir dan teknik
relaksasi otot progresif.
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SARAN

Pelatihan ini secara khusus
diharapkan dapat diimplementasikan kepada
ODHA yang menjadi binaan para kader.
Selanjutnya terapi lainnya dapat
dikembangkan untuk kemaslahatan Orang
dengan HIV/AIDS.
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